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Assolonn! 'alaikum Warahmatultahi wabarakatuh 

Puji syukur karni panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

segala nikmat yang telah diberikan, nikrnat sehat, nikmat 

berpikir dan nikmat bahagia sehingga kami dapat 

menuntaskan buku bersama mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Indonesia. Sebuah karya tulis semi ilmiah yang ditulis 

mahasiswa sebagai pengembangan kompetensi dalam 

menyikapi pembelajaran pada umumnya dan pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya. Pembelajaran akan terus 

berlangsung sepanjang masa, selama · manusia mgrn terus 

belajar. Manusia dalam kehidupannya akan terus belajar. 

belajar ilmu pengetahuan, belajar keterampilan, belajar hal-hal 

yang dapat mernbantu dan memudahkan kehidupannya 

didasarkan pada kesadaran dan tanggung jawab. 

Mahasiswa pun akan terus belajar untuk melengkapi 

pilihan hidup sebagai seorang sarjana, calon guru, dan anggota 

masyarakat. Sebagai calon guru bidang ilmu bahasa 

Indonesia, mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan 

kompetensi yang mencakup empat aspek, yakni pedagogik, 

professional, kepribadian, clan sosial. Karyn tulis mahasiswa 

l<ATA PENGANTAR 



~li1 lam ··rrida) a Pcm bclajaran Era 4.0'' in i merupakan 

I cngcrnbnngan kompctensi profesi yang akan terus diasah 

hinuaa m .njadi guru. Mcnulis ilmiah merupakan bentuk 

l eq ikir kritis (critical thingking) sebagaimana salah satu 

aspck yang penting dimiliki guru dalarn Pembelajaran Abad 
_ l. Dengan menulis mahasiswa berlatih mengembangkan ide, 

menata ide dan menyajikannya secara sistematis. Untuk itu, 

apresiasi kepada mahasiswa patut diberikan. Kehadiran buku 

ini diharapkan mampu menginspirasi bagi mahasiswa dan 
dosen untukterus berkarya. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada prmpman 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang telah 

rnendukung kegiatan mahasiswa untuk berkarya. Selain itu, 

kami juga mengucapkan terima kasih kepada pirnpinan 

Universitas Muharnmadiyah Malang atas kebijakan dalam 

menghargai karya tulis rnahasiawa serta aktivitas yang 

mendukung kornpetensi profesi dengan mengekuivalensi 

dengan Surat Keterangan Penclamping ljazah (SKPI). Dengan 

dernikian mahasiswa semakin bersemangat untuk berkarya 

clan beraktivitas. Pepatah mengatakan, "tiada gading yang 

iidak reiak", dernikian halnya dengan karya tulis mahasiswa 

dalarn buku Tridaya Pcmbelajaran Era 4.0 ini. Untuk itu, 



Dr. Daroe lswatiningsih M.Si 

Malang 4 September 2023. 

saran dan masukan yang mernbangun sangat kami harapkan 

demi penyempurnaan karya ke depan. 

Wassalamu 'alaikuni Warahmatullahi Wabarokatuh 
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BAGIAN 1 



Era teknologi telah rnembuat perubahan dan 
perkembangan yang sangat pesat pada pendidikan. Perubahan 
kibat perkembangan teknologi dapat dilihat dari dua sisi, 

yakni aspek positif dan negatif. Dari sisi positif, keberadaan 
dan perkembangan teknologi yang pesat ini banyak membantu 
guru dan siswa dalam mendapatkan surnber belajar (materi 
belajar), komunikasi dan interaksi guru dan siswa menjadi 
lebih cepat dan efisien, umumnya guru dan siswa juga guru 
dan orang tua telah memiliki grup WhatsApp yang saling 
berkabar. Model dan strategi pembelajaran menjadi lebih 
bervariatif dan fleksibel karena guru bukan lagi sebagai 
sumber utama pembelajaran. Pembelajaran dapat berlangsung 
tatap muka ioffline) atau dalam jaringan (online). Demikian 
dalam hal evaluasi, maka dengan adanya tekriologi semakin 
memudahkan dan mengefektifkan proses penilaian serta 
penyimpanan data (Pratama & Rahman, 2023). 

Adapun dari sisi negatif kemajuan teknologi dalarn 
pendidikan, siswa kurang menghargai dan meneladani guru, 
siswa merekam dan menyebarkan hal-hal yang dinilai kurang 
baik selama pembelajaran dan menjadi konsumsi publik, 
K urang penghargaan dan pengakuan terhadap karya orang lain 
atas sumber yang disitasi, siswa menjadi kurang fokus karena 
pemanfaatan internet bukan hanya untuk belajar (Pratama & 
Rahman, 2023; Jamun, 2018) . Namun demikian, dengan 

Pendahuluan 

. ) 11 ETENSI GURU BAHASA INDONESIA DALAM 
I .MUI~LAJARAN BERBASIS LJNGKVNGAN 

Du roe lswatiningsih 
i. ·,vati n i n~sihc.laroe(ii),gmai I .com 
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Untuk dapat menyelenggarakan pembelajaran yang 
dapat menurnbuhkan dan rnembentuk kompetensi dan karakter 
siswa yang diharapkan, maka guru pun hendaknya merniliki 
kompetensi yang mumpuni, yakni kompetensi yang mencakup 
empat aspek, yakni pedagogi, profesi, sosial dan kepribadian. 

kchcrudann tcknologi yang sccara urnurn banyak mcmbantu 
manu: in. T mtun -a hal ini sangat bcrganlung pada kornitrnen 
dan tanggung jawab indiviclu dalam 111e111an latkannya. Untuk 
itu. sebagai tugas guru dalarn pcmbelajaran. bukan hanya 
menckankan pada aspek kogniti f sernata untuk dikuasai oleh 
siswa namun juga aspek afekti f, yakn i sikap dan karakter 
dalam memanfaatkan kernajuan yang ada. 

Hal ini sebagaimana tujuan pendidikan yang berupaya 
menanarnkan nilai-nilai pendidikan mencakup 18 aspek, yakni 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, komunikatif, bersahabat, cinta damai, 
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab (Kemendikbud, 20 I 0). Nilai-nilai Pendidikan 
sebagai representasi karakter yang penting ditumbuhkan, 
dikuatkan dan diimplementasikan siswa dalam kehidupan 
sehari-hari, bukan hanya di sekolah namun juga dalam 
keluarga dan masyarakat. Nilai-nilai pendidikan ini bukan 
semata-rnata d iajarkan sebagaimana sebuah materi yang 
bersifat kognitif, namun lebih dibiasakan, dicontohkan oleh 
pendidik, tenaga kependidikan, serta pimpinan sekolah yang 
menjadi visi misi pembentukan karakter religius, intelektrual, 
sosial, kultural, dan moral. Seluruh aktivitas pernbelajaran 
yang rnencakup kognitif, afektif dan psikomotorik 
berlandaskan pada nilai-nilai pendidikan tersebut. 
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K mpetensi guru mencakup empat aspek, yakni 
I dag gik. profesi sosial dan kepribadian wajib dimiliki 
1 · mpetensi pedagogi merupakan kernarnpuan guru dalam 
m maharni peserta didik yang akan diimplementasikan dalam 
pembelajaran serta berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Kompetensi pedagogik rnencakup mengenal karakteristik 

iswa, mernaharni teori belajar dan mengajar, kemampuan 
rnerancang dan mendesain pembelajaran, kemampuan 
berkomunikasi dan berinteraksi, kemampuan mengevaluasi. 
Keseluruhan aspek pedagogik ini ditujukan untuk peserta didik 
pada usia kanak-kanak, remaja dan dewasa. Sebaliknya untuk 
pembelajatran orang dewasa atau tua, tentu seorang guru atau 
instruktur akan memiliki model dan strategi yang berbeda 
berdasarkan karakteristik orang tua. Adapun prinsip utama 
yang penting dipaharni guru guna menginternalisasikan 
korn peten pedagogik dalam pembelajaran yakni ( a) memaham i 
karakteristik siswa dari aspek moral, emosional, intelektual. 
dan sosial; (b) rnemaham i cara belajar siswa ; ( c) dapat 
mengembangkan silabus yang berhubungan dengan mata 
pelajaran dan tujuan pembelajaran yang diampu, dan ( d) 
merancang dan melaksanakan pembelajarun yang mendidik, 

m pcrensi Guru 

Ll(1i11 mcmiliki k .cmpat kompetcnsi tcrsbut, scorang guru di 
.rn t --I 1H)lngi dun era tlobalisiasi ini juga dituntut unruk 
111 .miliki kccakapan Pcmbelajaran Abad 21. Adapun 
I -rnbclajaran Abad 21 ini yang pcnting dipaharni guru 
men .akup 'rnpat aspck utau 4C, yakni berpikir kritis (critical 
1hi11ki1v). krcativiias dun inovasi (creativity and innovation), 
kolal uasi (colluhoration), clan komunikasi (communication). 
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Dua kompetensi lain yang penting dimiliki guru adalah 
kornpetensi kepribadian dan sosial. Seorang guru hendaknya 
memiliki karakter personal yang dapat dijadikan panutan ataau 

K 01111 ctcnsi pro le· i scorang guru tcrus d iasah dalam 
u1 aya untuk mcningkatkan kcprofesionalannya. Upaya 
meningkatkan kompetensi profesi guru dapat dilakukan 
dengan mclanjutkan studi, rnengikuti kegiatan seminar, baik 
sebagai peserta atau pemateri terkait dengan bidang ilmu yang 
dimiliki, mengikuti workshop dan pelatihaan, MGMP, menulis 
artikel di media jurnal serta mempublikasikannya di media 
cetak serta sebagai pembicaara atau narasumber dalam forum 
forum guru. Adapun untuk mampu meningkatkan dan 
mengembangkan keprofesionalan guru dengan terus belajar, 
membaca buku, searching informasi di internet, aktif 
melakukan penelitian Tindakan Kelas dalam memperbaiki 
pembelajaran, serta menulis modul ajar yang digunakan dalam 
pembelajaran. Dengan terus meningkatkan kompetensi diri, 
seorang guru rnenjadi aktif, kreatif, inovatif dan dapat 
mengondisikan pembelajaran secara efektif, rnernotivasi siswa 
sehingga proses belajar menjadi menyenangkan. Selain itu 
seorang guru yang professional akan mampu menjawab 
tantangan pembelajaran Abad 21, yakni mengajak siswa 
berpikir kritis, kreatif & inovati f mern ban gun sikap 
kolaboratif, serta menciptakan peluang berkomunikasi bagi 
siswa. Dalam meningkatkan keprofesionalannya, seorang guru 
juga mengalam i kendala, seperti sarana dan prasarana sekolah 
yang kurang memadai serta kesejahteraan guru (Safrudin & 
Anshory, 2018). 

111 11,· .nan ikan siswa. 
hidup scrta kccakapan mcngcm hangkan berm a kna, 
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Guru Bahasa Indonesia dan Literasi Lingkungan 

Scorang guru bahasa Indonesia dituntut memiliki 
wawasan yang sangat luas. Pembelajaran bahasa Indonesia 
bukan hanya mernbelajarkan penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, narnun bahasa sebagai saran 
berkom un ikasi. Bahasa rnem i I iki bentuk clan makna. Bentuk 
bahasa dinyatakan dalam satuan kebahasaan, berupa kata, 
frase, kalirnat, dan paragraf. Saluan bahasa terse but d irangkai 
daJam satu kesatuan kalimat, paragraf serta wacana utuh. Di 
dalam satuan bahasa mem uat makna atau arti yang 

I ctcladanan I ,1Ji siswu. Ada pcpatah "guru kcncing bcrdiri, 
murid ken .inu l crlari '. bahwa rnurid akan mcnirukan sikap, 
t indakan arau uca] an guru. Untuk itu se rang guru harus 
m enc mninkan kcpribadian yang jujur disiplin, ramah sabar, 
r n ah hati, bcrwibawa. santun, ikhlas, kerja keras, toleransi 
reli ii u . ikap dan tindakan guru hendaknya sesuai dengan 
n rrna agama. hukum sosial, dan budaya yang berlaku. Guru 
mcnjadi role model bagi siswanya. Dem ikian halnya 
kompetensi bidang sosial, guru harus mampu membangun 

· munikasi dan interaksi di lingkungan sekolah, masyarakat 
erta lingkungan dimanapun guru berada. Dengan demikian, 

guru merniliki banyak relasi, tidak hanya sesarna guru di 
lingkungan sekolah, luar sekolah, dengan orang tua siswa, dan 
masyarakat. Sikap sosial guru dicerminkan dengan tidak 
membeda-bedakan siapapun, baik berdasarkan jenis kelamin, 

Latus sosial, suku, kedudukan, kepandaian, dan yang lainnya. 
Kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru ini sebagai kunci 
dalam membangun kebersamaan dan persatuan sebaimana 
harapan pernerintah dalam membentuk karakter Pelajar 
Panca ila. 
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Seorang guru dalam membelajarkan bahasa dan sastra 
Indonesia diharapkan rnarnpu mengaitkan materi yang 
disampaikan dengan situasi dunia nyata siswa. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa rnarnpu rnembuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya di 
kehidupan sehari-hari. Konsep inilah yang dimaksudkan 
dengan pernbelajaran berbasis kontekstual (Depdiknas, 2002). 
Misalnya guru membelajarkan tentang Fakta dan Opini, maka 
untuk mernahamkan siswa pada materi yang diajarkan dapat 
menggunakan teks Lingkungan. Guru rnengawal i penjelasan 
dengan konsep Fakta dan Opini. Selanjutnya memanfaatkan 
teks lingkungan sebagai media pembelajaran dalarn 
memperrnudah pemahaman siswa. Dengan dernikian, guru 
telah melakukan aktivitas berl iterasi. Literasi · secara umurn 
berka.itan dengan keberaksaraan, yakni kemampuan seseorang 
membaca dan menu I is (Kemendikbud, 2016). Dalam kegiatan 
berlitaerasi ~da proses berpikir, baik bagi guru maupun siswa. 
Kemampuan berliterasi sangat penting di era global, era 
teknologi, dan era inforrnasi. Literasi merupakan kompeten i 
yang dibutuhkan siswa pada pernbelajaran Abad 21. 
Kemampuan literasi peserta didik sangat penting karena 

iik~rndunnn_ .. ~1. 01 .h kur .na itu dalam .· ·hu,111 I. ·I : a tau matcri 
>.-Qn!.., diajarkun l .rdnput maksud ata 1 makna yang pcntim, 
iif nhami. S cbaaui cunt oh, tel s yan r men rangkat tern: 
Ii ngkungan. "men] auu I ingkungan dari po I us i'', "dam pa 
sampah bagi k esehatan masyurakut", "man faat air bersih", 
m naan lunu nilai-nilai kehidupan yang terkait dengan 
lingkungan. l al ini peenting dipaharni oleh siswa, Dengan 
d mikian. belajar bairn a tidak dapat dilepaskan dengan belajar 
berpikir kritis, membaca pernahaman, serta kemampuan 
mernahami informasi secara utuh. 
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Dewasa in i issue Ii ngkungan penting di pa ham i 
musyarakat. Hal ini tidak terlepas pada upaya pelestarian alam 
mengingat beragam perrnasalahan terkait clengan lingkungan 
sepeni banjir, sampah menumpuk yang berdampak pada polusi 
lingkungan serta polusi udara dan air. Untuk itu guru 
mengajak siswu berl i terasi yang be basis Ii ngkungan. 
Bugairuanu curunya? Ada beberapa stretagi pernbelajaran yang 
du pal d idesa in guru dalarn rnenyelcnggarakan pcm be lajaran 
yang berbusis lingkungan. Pcrtarna dengan merumuskan tujuan 
pcmbclajaran yang luarannya berupa hasi I pem iki ran siswa 
dalam rnernberil an solusi atas persoalan lingkungan seperti 
membuat poster, slogan atau iklan guna rnenjaga lingungan. 

Pembclajaran Berbasis Lingkungan 

h .rkaium 11'a\ d 1111a11 kcm.unpuun 1T1t.;1Tibc.1(.;a dc:111 menu I is clan 
I 1rhnjut puda kcnuunpuun mernahami informasi secara kritis 
d:,111a1wgap dalum pemecahan masalah (Ramdhayani 2023). 

Pengcnalun I iterasi I ingkungan pada siswa dapat 
mcmbcntuk sikap peduli, bertanggung jawab serta kesadaran 

·i swu pada lingkungaan. Anggraeni & Nazip (2022) 
bcrpendapat bahwa proses pernbelajaran yang 
mcmperkenalkan anak untuk beJajar langsung dengan 
lingkungan, mengamati rnasalah lingkungan akan berdampak 
posirif bagi lingkungan. Anak-anak akan memiliki keasadaran 
dan kepedulian terhadap lingkungan hidup (Maya & 
Mitrohardjono, 2019). Hal ini jika berlangsung secara intensif, 
maka akan 111e111 bentuk generasi berbudaya, berj iwa 
I ingkungan dan rnern i I iki I iterasi I ingkungan (Kusuman i ngrum 
2018). Upaya guru Bahasa Indonesia dalam rnembangun 
gcnerasi bcrliterasi I ingkungan perlu dikembangkan 
berkelanjutan clan bersinergisitas dengan bidang ilmu lain. 
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Beberapa program dan kegiatan yang dicanangkan guru 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis lingkungan 
sebagaimana disebut di atas merupakan sikap kritis, kreatif 
dan inovatif guru dan siswa. Dalam pembelajaran. bukan 
hanya semata menyampaikan materi sebagaimana yang 

Keempat, guru dapat membuat bahan ajar atau materi 
ajar yang berbasis lingungan. Guru menetapkan satu 
kompetensi dasar dan merumuskan tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya guru mengembangkan rnateri ajar guna 
mendukung tujuan pembelajaran yang dirurnuskan. Adapun 
komponen kelengkapan pernbelajaran yang perlu disiapkan 
guru berupa lembar kegiatan siswa (LKS atau LKPD) dan 
instrumen evaluasi pembelajaran. Kelima, guru dan siswa 
membuat karya bersama, seperti buku, book chapter, mading 
sekolah yang mengangkat tema Lingkungan. 

1 · cdua, uuru dnpnt mcngniak siswa membuat aktivita: 
bcrhasis l'l d inuan membuat video yang mcnycrukan rnenjaga, 
mernwnt. dun melcstarikun lingkungan dcngan rnenggunakan 
bahasa yanu efektif clan kornunikatif Ketiga, guru dapat 
mclaksanakan pembclajaran dcngan mcnggunakan model 
pcmbelajarau, baik dengan pcndekatan problem based learning 
( PB L) ataupun pendekatan projek based learning (Pj BL). 
Model pembelajaran berbasis masalah, maka guru 
menampilkan sebuah fakta permasalahan lingkungan dan 
meminta pendapat atau pandangan siswa· dalarn mengatasi 
masalah. Guru menampung semua pendapat siswa dan 
meminta siswa mendiskusikan secara kelompok. Demikian 
halnya dengan model pembelajaran berbasis projek. Guru 
meminta siswa berkelompok dan meminta laporan kemajuan 
dari projek yang telah dikerjakan. 
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Sebuah pepatah rnengatakan bahwa" mengajar adalah 
seni". Sebuah seni tentu menuntut aspek keindahan dalam 
mernproduksi karya. Demikian halnya dalam pembelajaran di 
era kurikulum Merdeka. Guru diharapkan rnampu memahami 
minat dan potensi siswa. Guru rnampu rnenggali dan 
mengernbangkan potensi siswa sebagaimana tema atau topik 
yang diajarkan. Pandangan dan pendapat siswa dihargai, 
diarahkan dan dimotivasi untuk berani dan bertanggung jawab 
terhadap hal yang dilakukan. Empat aspek kompetensi guru 
terus dikembang agar pembelajarn berjalan secara efektif. 
Kompetensi berliterasi guru berbasis lingkungan dan 
implementasinya dalam pernbelajaran dapat didayagunakan 
sebagai upaya menjaga lingkungan hidup. Lingkungan hidup 
merupakan bagian kehidupan rnanusia yang terus dijaga, 

{ 

dirawat dan dikembangkan dengan baik. 

Penutup 

1crd:11 al dalam huku puket guru maupun buku siswa, namun 
guru mampu mcngcmbungkun lebih bervariasi. Guru menjadi 
lcbih 1ert:1111a11!). dun senanliasa berpik ir krcati f untuk hal-hal 
l aru dalam pcmbelajuran Bahasa Indonesia. Guru juga terus 
beli1_ji1r untuk membangun atmosfer belajar menjadi lebih 
kreatif d..111 inovatif sebagaimana tuntutan pembelajaran Abad 
_ I. 
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